




1.1 Latar Belakang 
Berkembangnya  penggunaan teknologi akan sangat berpengaruh pada 
suatu persaingan yang ada disuatu lingkup sebuah industri. PT Indofood Sukses 
Makmur Bogasari Flour Mills merupakan perusahaan manufaktur yang 
memproduksi tepung dalam sekala besar dan kontinyu. PT Indofood Sukses 
Makmur Bogasari Flour Mills menggunakan sistem kerja otomatisasi pada setiap 
produksinya, operator bertugas  mengawasi dan mengatasi saat terjadinya 
kerusakan. Pada bagian milling operasi kerja untuk menggunaka mesin masih 
terjadinya kerusakan dan kebocoran maka perhitungan produktivitas akan 
difokuskan pada bagian ini. Produktivitas merupakan salah satu faktor penting 
dalam mempengaruhi kemajuan suatu perusahaan. Efisiensi dan efektivitas dalam 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan merupakan salah satu hal 
penting dalam penentuan strategi perusahaan untuk meningkatkan 
produktivitasnya. 
Bagi perusahaan, produktivitas adalah jumlah barang yang diproduksi atau  
layanan yang dihasilkan dibagi dengan unit input uang, bahan mentah,  atau 
tenaga kerja yang digunakan. Perbandingan antara penjualan atau  yang lebih 
bagus nilai tambah perusahaan dan jumlah karyawan merupakan perkiraan umum 
dari produktivitas. Bagi perusahaan, meningkatnya produktivitas dianggap sebagai 
tanda meningkatnya daya saing karena hal itu juga menunjukkan bahwa 
perusahaan menjadi lebih efisien (Garelli, 2006). Menurut (Kusmindari dan 
Aprianto, 2009), Produktivitas di definisikan sebagai hubungan antara input dan 
output suatu sistem produksi. Hubungan ini sering lebih umum dinyatakan sebagai 
rasio dari apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan sumber daya yang 
digunakan (input) atau secara sederhana merupakan rasio output dibagi dengan 
input. 
Tepung terigu berasal dari tanaman gandum (Triticum Sp) yang tumbuh 
dan dapat diproduksi dengan baik di daerah sub tropis seperti Australia, Kanada, 
Amerika Serikat, dan lain – lain. Proses pengolahan gandum menjadi tepung terigu 
secara umum dibagi dalam 2 proses utama, yakni proses pembersihan (cleaning) 
dan penggilingan (milling). Dalam proses cleaning dibagi kembali dalam beberapa 
tahapan seperti pre cleaning, first cleaning, conditioning process dan terakhir 
second cleaning. Pada proses conditioning gandum melewati proses dampening 
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dan tempering. Jumlah air yang di tambahkan pada proses dampening serta 
lamanya proses tempering sangat mempengaruhi kadar air akhir pada tepung 
terigu. Proses penggilingan (milling) merupakan proses pengolahan gandum 
menjadi tepung terigu.  
Metode OMAX adalah analisis produktivitas parsial yang dikembangkan 
untuk memantau produktivitas di setiap bagian perusahaan dengan kriteria 
produktivitas yang sesuai dengan keberadaan bagian tersebut (Leonard dan 
Wahyu, 2010). Metode OMAX mengukur produktivitas dengan menilai kinerja 
pada tiap-tiap bagian perusahaan secara objektif sekaligus mencari faktor-faktor 
penyebab penurunan produktivitas apabila ditemukan masalah-masalah yang 
harus dilakukan perbaikan dan evaluasi. Metode analisis produktivitas 
menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) dilakukan dengan mengetahui 
langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu menentukan kriteria, perhitungan 
rasio, perhitungan interpolasi nilai matriks, penetapan sasaran, penetapan bobot 
rasio, pembentukan matriks dengan model OMAX. Setelah perhitungan dengan 
OMAX maka akan didapatkan indeks perubahan produktivitas yang selajutnya 
dilakukan evaluasi produktivitas dan usulan rencana untuk masa yang akan 
datang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat produktivitas parsial maupun produktivitas total yang terdiri 
dari bahan baku, tenaga kerja, jam mesin terpakai dan pemakaian energi listrik 
di bagian produksi di PT Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills Divisi 
Tanjung Priok – Jakarta Utara dengan menggunakan metode Objective Matrix 
(OMAX) ? 
2. Bagaimana usulan yang akan diberikan pada perbaikan produktivitas di bagian 
produksi PT Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills Divisi Tanjung Priok 
– Jakarta Utara? 
1.3 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui tingkat produktivitas parsial maupun tingkat produktivitas total pada 
bagian produksi PT Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills Divisi 
Tanjung Priok – Jakarta Utara. 
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2. Mendapatkan usulan perbaikan produktivitas pada bagian produksi di PT 
Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills Divisi Tanjung Priok – Jakarta 
Utara. 
1.4 Manfaat 
 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
bagian produksi PT Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills Divisi Tanjung 
Priok – Jakarta Utara tentang pencapaian produktivitas yang dapat digunakan 
sebagai dasar untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas pada 
perusahaan pada masa yang akan datang. Selain memberikan informasi, pada 
penilitian ini juga diharapkan memberikan usulan perbaikan produktivitas pada 
bagian produksi perusahaan, sedangkan manfaat penelitian untuk umum yaitu 
memberikan informasi mengenai analisis produktivitas, baik secara peneltian, cara 
pengukuran dan informasi lain yang terkait dengan analisis produktivitas. 
 
